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Abstract. This study seeks to investigate and analyze how organizational culture affects teacher performance, 

with job satisfaction acting as a mediating variable at SMK SMTI Banda Aceh. The research involved a sample 

of 55 teachers from the institution who willingly participated as respondents. Data was gathered using a 

questionnaire designed for this purpose. 

To assess the functional relationship between the dependent variable (teacher performance) and the independent 

variable (organizational culture), path analysis was employed, with a perceived organizational support level set 

at 95% (α = 0. 05). The findings reveal that organizational culture significantly influences teacher performance 

at SMK SMTI Banda Aceh. Additionally, the study found that organizational culture directly impacts job 

satisfaction within the school, which in turn has a notable effect on teacher performance. Furthermore, 

organizational culture significantly affects teacher performance indirectly through job satisfaction as a mediating 

factor. Overall, there is also a direct relationship between organizational culture and teacher performance, 

mediated by job satisfaction. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di SMK 

SMTI Banda Aceh, dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Sampel penelitian terdiri dari 55 guru yang 

bersedia berpartisipasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dan analisis jalur digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel dengan tingkat signifikansi 95% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru, serta kepuasan kerja dipengaruhi langsung oleh budaya 

organisasi. Selain itu, kinerja guru secara signifikan dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Sebagai variabel mediasi, 

kepuasan kerja memperkuat hubungan antara budaya organisasi dan kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia harus menjadi prioritas utama agar dapat digunakan 

secara optimal sesuai dengan tujuan organisasi atau perusahaan (Faysica dkk, 2016). Kinerja 

yang optimal merupakan langkah krusial dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga perlu 

dirancang dengan baik (Dewi dkk, 2014). Dalam sebuah organisasi, individu-individu saling 

membentuk dan mengadopsi seperangkat keyakinan serta sikap yang dinamakan budaya 

organisasi, yang menjadi ciri khas dan pembeda dari organisasi lainnya (B. N. Pasla, 2023). 

Selanjutnya, Maarif dan Kartika (2014) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap, 

sentimen, dan perilaku individu terhadap berbagai aspek pekerjaan, lingkungan kerja, serta 

interaksi dengan orang lain di luar pekerjaan. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah 
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kurangnya dukungan terhadap instruktur dalam menjalankan perannya, hal ini berkaitan erat 

dengan budaya organisasi dan dapat berdampak negatif pada kualitas pengajaran serta 

pengembangan profesional mereka. Di samping itu, rendahnya kolaborasi dalam berbagi 

metode atau strategi pengajaran yang efektif juga dapat memengaruhi kualitas siswa. 

Masalah lain yang berkaitan dengan kepuasan kerja adalah ketidakpuasan terhadap gaji, 

yang dapat mengurangi motivasi guru dalam memberikan pengajaran terbaik. Guru yang 

merasa gaji mereka tidak mencukupi cenderung merasa kurang dihargai, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi kualitas pengajaran mereka. Ketidakpuasan finansial ini berpotensi 

menurunkan loyalitas dan dapat mendorong keputusan untuk meninggalkan profesi mengajar. 

Hal ini berimplikasi pada banyaknya guru yang merasa tidak puas, yang berdampak pada 

penurunan kinerja mereka di SMK SMTI Banda Aceh. 

Setiap organisasi menetapkan strategi tertentu untuk mencapai tujuannya. Agar kinerja 

karyawan dapat optimal, organisasi harus menerapkan berbagai strategi yang telah disebutkan 

sebelumnya. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk organisasi 

yang membutuhkan budaya organisasi yang kuat serta tingkat kepuasan kerja yang tinggi. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15, pendidikan kejuruan 

didefinisikan sebagai jenjang pendidikan menengah yang bertujuan utama untuk 

mempersiapkan siswa agar siap bekerja di sektor-sektor tertentu. Pendidikan kejuruan 

mencakup dua jenis lembaga, yaitu Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Untuk meningkatkan standar pendidikan, semua elemen dalam SMK, 

termasuk tenaga pengajar, harus memiliki kualitas yang tinggi dan didukung oleh program-

program yang efektif. 

Melalui hasil survei awal yang dilakukan dengan wawancara beberapa guru di SMK SMTI 

Banda Aceh, teridentifikasi beberapa permasalahan yang terkait dengan kinerja guru. 

Permasalahan pertama menyangkut budaya organisasi, di mana banyak guru merasa kurang 

mendapatkan dukungan dalam melaksanakan tugas mereka. Hal ini dapat berimbas pada 

penurunan kualitas pengajaran dan menghambat perkembangan profesional mereka. Selain itu, 

minimnya kolaborasi dalam berbagi metode atau strategi pengajaran yang efektif juga dapat 

memengaruhi kualitas siswa. 

Permasalahan kedua berhubungan dengan kepuasan kerja, khususnya ketidakpuasan 

terhadap gaji, yang dapat mengurangi motivasi guru dalam memberikan pengajaran yang 

terbaik. Guru yang merasa gaji mereka tidak memadai mungkin merasa kurang dihargai, yang 

pada akhirnya akan berdampak pada kualitas pengajaran mereka. Ketidakpuasan di bidang 
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finansial ini juga dapat menurunkan loyalitas dan mendorong keputusan guru untuk 

meninggalkan profesi mereka. Dampaknya, banyak guru yang merasa tidak puas, yang 

berpotensi menurunkan kinerja mereka di SMK SMTI Banda Aceh. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Guru 

Kinerja yang optimal merupakan elemen fundamental dalam mencapai tujuan organisasi, 

sehingga penting untuk dikembangkan melalui perencanaan yang matang (Dewi et al. , 2014). 

Menurut Supardi (2014:45), kinerja dapat didefinisikan sebagai tindakan yang meliputi 

pelaksanaan dan penyelesaian tugas serta tanggung jawab yang sesuai dengan harapan dan 

tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, Nitisemito (Farida, 2016:7) mengidentifikasi 

beberapa indikator/karakteristik yang berpengaruh terhadap kinerja guru di dalam sebuah 

organisasi, antara lain: 

1. Memberikan gaji yang layak. 

2. Memenuhi kebutuhan spiritual karyawan. 

3. Menciptakan suasana kerja yang santai secara berkala. 

4. Menempatkan karyawan sesuai dengan keahlian dan posisi yang tepat. 

5. Memberikan kesempatan untuk pengembangan diri. 

6. Menjamin rasa aman dalam menghadapi masa depan. 

7. Mendorong karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

8. Mengajak karyawan untuk berdiskusi secara rutin. 

9. Menyediakan fasilitas kerja yang nyaman. 

 

Budaya Organisasi  

Budaya organisasi mencakup seluruh pengalaman, filosofi, harapan, serta nilai-nilai yang 

dipegang dalam suatu organisasi. Hal ini terlihat dalam interaksi sehari-hari, metode kerja yang 

diterapkan, dan ekspektasi terhadap masa depan (Pasla, B. N. , 2023). Menurut Lewaherilla et 

al. (2021:87), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi budaya organisasi, antara lain: 

1. Kondisi fisik – Mengacu pada usaha individu dalam menjaga kesehatan, yang ditunjukkan 

melalui kondisi fisik yang baik dan bebas dari penyakit. Gangguan kesehatan dapat 

memengaruhi aktivitas sehari-hari dan pekerjaan. 
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2. Kondisi mental dan perilaku – Melibatkan pikiran, emosi, serta kondisi psikologis 

seseorang yang menjadi pendorong dalam bertindak. Status mental yang kurang baik dapat 

mempengaruhi interaksi, produktivitas, dan ekspresi kreativitas seseorang, serta suasana 

hati dan perasaan mereka. 

3. Kondisi sosial, ekonomi, dan budaya – Setiap individu diharapkan memiliki status sosial 

yang mencerminkan perannya dalam masyarakat, ditunjukkan melalui jabatan atau 

pekerjaan, yang mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka berdasarkan standar sosial 

yang berlaku. 

4. Faktor lingkungan tertentu – Lingkungan, baik keluarga maupun tempat kerja, dapat 

sangat memengaruhi kesejahteraan dan keseimbangan hidup seseorang, berkontribusi 

pada kebahagiaan dan stabilitas individu. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat dipahami sebagai kondisi emosional karyawan yang merasa senang 

dan peduli terhadap pekerjaannya. Sikap ini tercermin melalui kedisiplinan, motivasi, dan 

pencapaian kerja. Suparyadi (2015:437) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah hasil 

perbandingan atau evaluasi antara pencapaian dan imbalan yang diterima oleh individu dengan 

ekspektasi mereka setelah melakukan usaha dalam pekerjaan. 

Sementara itu, Maarif dan Kartika (2014:201) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 

sikap, perasaan, dan perilaku individu terhadap berbagai aspek pekerjaan, kondisi kerja, serta 

hubungan sosial di luar pekerjaan. Menurut As’ad dalam Sule dan Priansa (2018:180), ada 

beberapa faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja, yaitu: 

1. Faktor Psikologis – Berhubungan dengan kondisi mental karyawan, mencakup minat, 

kenyamanan dalam bekerja, sikap terhadap pekerjaan, bakat, dan keterampilan yang 

dimiliki. 

2. Faktor Sosial – Terkait dengan interaksi sosial di lingkungan kerja, baik antara karyawan, 

atasan, maupun rekan kerja dengan tanggung jawab yang berbeda. 

3. Faktor Fisik – Meliputi kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan yang 

dapat memengaruhi kenyamanan serta produktivitas. 

4. Faktor Finansial – Berhubungan dengan jaminan kesejahteraan karyawan, seperti 

kompensasi, tunjangan, dan manfaat lain yang mendukung stabilitas ekonomi 

mereka.Kerangka Pemikiran  
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Dalam kajian teoritis yang diuraikan di atas dan didukung oleh berbagai penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan dengan menggunakan pengertian berpikir sebagai berikut:  

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber:  Dikembangkan oleh penulis berdasarkan penelitian sebelumnya, (Setyawati et.al, 2021) 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Diduga bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di SMK SMTI 

Banda Aceh. 

H2: Diduga bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja di SMK SMTI 

Banda Aceh. 

H3: Diduga bahwa kepuasan kerja memengaruhi kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh. 

H4: Diduga bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara budaya 

organisasi dan kinerja guru di SMK SMTI Banda Aceh. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di SMK SMTI Banda Aceh yang terletak di 

Jl. Tgk Diblang No. 50, Banda Aceh. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dampak budaya organisasi terhadap kinerja dan kepuasan kerja para guru. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan empiris dengan pendekatan asosiatif. 

Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2018:80), "populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau individu dengan karakteristik tertentu yang dijadikan subjek penelitian 

untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya. " Dalam konteks penelitian ini, partisipan yang 

terlibat adalah sebanyak 55 orang guru di SMK SMTI Banda Aceh. 
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Menurut Sugiyono (2018:81), "full sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini umum digunakan 

apabila jumlah populasi relatif kecil (kurang dari 30 orang) atau jika penelitian memerlukan 

generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. " Mengingat jumlah populasi dalam 

penelitian ini cukup besar dan dapat diakses sepenuhnya, maka seluruh tenaga pengajar yang 

berjumlah 55 orang dijadikan sebagai sampel penelitian di SMK SMTI Banda Aceh. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Pembahasan 

Penelitian regresi ini dilakukan di SMK SMTI Banda Aceh untuk menganalisis hubungan 

linear antara berbagai faktor serta dampak budaya organisasi terhadap kinerja guru, dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Analisis regresi yang digunakan mencakup tiga 

variabel utama: budaya organisasi (X), kinerja guru (Y), dan kepuasan kerja (Z) sebagai 

variabel perantara. Dalam model ini, satu variabel akan memengaruhi variabel lainnya sesuai 

dengan jalur hubungan yang ditetapkan. Tabel berikut menyajikan hasil analisis menggunakan 

SPSS yang menunjukkan pengaruh antar variabel. 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja Guru 

Item  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

 B Std. Error Beta   

Konstanta 12,448 3,333  3,735 0,001 

Budaya Organisasi (X) 0,568 0,150 0,462 3,795 0,001 

Koefisien korelasi [R] 0,462   

R Square 0,214 

F Hitung 14,402 

Sig 0,001 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah) 

Dari hasil output SPSS pada tabel diatas dapat dibuat garis persamaan linier sebagai 

berikut: 

Y = 𝜌𝑦𝑥 X + 𝑒1 

Y= 0,462X 

Persamaan di atas menjelaskan sebagai berikut: 

1. Kolelfisieln relgrelsi belta untuk pelngaruh budaya olrganisasi selbelsar 0,462, yang belrarti 

bahwa seltiap pelningkatan satu satuan skala Likelrt dalam budaya olrganisasi akan 

melningkatkan kinelrja guru di SMK SMTI Banda Acelh selbelsar 0,462. Delngan kata lain, 

selmakin baik budaya olrganisasi, selmakin tinggi kinelrja guru di selkollah telrselbut. 
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2. Kolelfisieln kolrellasi (R) selbelsar 0,462 melnunjukkan adanya hubungan polsitif antara 

budaya olrganisasi (X) dan kinelrja guru (Y) di SMK SMTI Banda Acelh, delngan tingkat 

kolrellasi selbelsar 46,2%. Hubungan ini dapat dikatelgolrikan selbagai hubungan delngan 

kelkuatan seldang. 

3. Kolelfisieln deltelrminasi (R²) selbelsar 0,214 melngindikasikan bahwa budaya olrganisasi 

belrkolntribusi selbelsar 21,4% dalam melningkatkan kinelrja guru di SMK SMTI Banda 

Acelh. Sisanya, selbelsar 78,6%, dipelngaruhi ollelh variabell lain di luar budaya olrganisasi, 

yang melnunjukkan bahwa masih telrdapat faktolr lain yang lelbih dolminan dalam 

melnelntukan kinelrja guru di selkollah telrselbut. 

Pada Tabell 2 belrikut melnunjukkan hasil analisis pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap 

kelpuasan kelrja: 

Tabell 2 Hasil Analisis Relgrelsi Pelngaruh Budaya olrganisasi Telrhadap Kelpuasan Kelrja 

Ite
l

m  Unstandardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

Standardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

T Sig 

 B Std. E
l

rro
l

r Be
l

ta   

Ko
l

nstanta 10,379 2,527  4,107 0,001 

Budaya O
l

rganisasi (X) 0,484 0,113 0,506 4,267 0,001 

Ko
l

e
l

fisie
l

n ko
l

re
l

lasi [R] 0,506   

R Square
l

 0,256 

F Hitung 18,204 

Sig 0,001 

   Sumbelr: Hasil Pelnellitian, 2025 (Data diollah) 

Dari hasil olutput SPSS pada tabell diatas dapat dibuat garis pelrsamaan linielr selbagai 

belrikut:  

Z = 𝜌𝑧𝑥 X + 𝑒2 

Z = 0,506X 

Pelrsamaan di atas melnjellaskan selbagai belrikut: 

1. Kolelfisieln relgrelsi belta yang dihasilkan melnunjukkan bahwa pelngaruh budaya 

olrganisasi melmiliki nilai 0,506. Ini belrarti bahwa seltiap kelnaikan satu unit pada skala 

Likelrt dalam budaya olrganisasi akan belrakibat pada pelningkatan kelpuasan kelrja di 

SMK SMTI Banda Acelh selbelsar 0,506. Delngan kata lain, selmakin baik budaya 

olrganisasi, selmakin tinggi pula tingkat kelpuasan kelrja di selkollah telrselbut. 

2. Delngan kolelfisieln kolrellasi (R) selbelsar 0,506, telrlihat adanya hubungan polsitif antara 

budaya olrganisasi (X) dan kelpuasan kelrja (Z) di SMK SMTI Banda Acelh, delngan 

tingkat kolrellasi melncapai 50,6%. Hubungan ini dapat dikatelgolrikan selbagai hubungan 



 
 
 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi 
pada SMK SMTI Banda Aceh 

 

 

69         JSIT - VOLUME. 8, NO. 1, TAHUN 2025 

 
 

 

yang kuat, melnunjukkan bahwa keldua variabell telrselbut saling melmpelngaruhi satu 

sama lain. 

3. Di sisi lain, kolelfisieln deltelrminasi (R²) yang melncapai 0,256 melngindikasikan bahwa 

budaya olrganisasi belrkolntribusi selbelsar 25,6% telrhadap pelningkatan kelpuasan kelrja di 

SMK SMTI Banda Acelh. Selmelntara itu, sisa 74,4% kelpuasan kelrja dipelngaruhi ollelh 

faktolr-faktolr lain di luar budaya olrganisasi, yang melnunjukkan bahwa masih telrdapat 

variabell lain yang belrpelran dalam melnelntukan tingkat kelpuasan kelrja di selkollah 

telrselbut. 

 

Pada Tabell 3 melnyajikan hasil analisis relgrelsi melngelnai pelngaruh kelpuasan kelrja 

telrhadap kinelrja. guru: 

Tabell 3 Hasil Analisis Relgrelsi Pelngaruh Kelpuasan Kelrja Telrhadap Kinelrja Guru 

Ite
l

m  Unstandardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

Standardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

T Sig 

 B Std. E
l

rro
l

r Be
l

ta   

Ko
l

nstanta 11,290 3,218  3,050 0,001 

Ke
l

puasa Ke
l

rja (Z) 0,652 0,151 0,508 4,292 0,001 

Ko
l

e
l

fisie
l

n ko
l

re
l

lasi [R] 0,508   

R Square
l

 0,258 

F Hitung 18,417 

Sig 0,001 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian, 2025 (Data diollah) 

Dari hasil olutput SPSS pada tabell di atas dapat dibuat garis pelrsamaan linielr adalah selbagai 

belrikut:  

Y = 𝜌𝑦𝑧 Z + 𝑒3 

Y = 0,508 Z 

Pelrsamaan di atas dapat dijellaskan delngan rincian belrikut: 

1. Kolelfisieln relgrelsi belta yang belrnilai 0,508 melnunjukkan bahwa seltiap kali telrjadi 

pelningkatan satu satuan pada skala Likelrt kelpuasan kelrja, kinelrja guru di SMK SMTI 

Banda Acelh akan melningkat selbelsar 0,508 polin. Hal ini melnandakan bahwa 

pelningkatan kelpuasan kelrja dapatselcara signifikan belrkolntribusi telrhadap kinelrja guru 

di selkollah telrselbut. 

2. Adanya kolelfisieln kolrellasi (R) selbelsar 0,508 melnunjukkan hubungan polsitif antara 

kelpuasan kelrja (Z) dan kinelrja guru (Y) di SMK SMTI Banda Acelh, delngan tingkat 

kolrellasi melncapai 50,8%. Hubungan ini dapat dikatelgolrikan selbagai hubungan yang 

kuat. 
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3. Delngan kolelfisieln deltelrminasi (R²) selbelsar 0,258, dapat disimpulkan bahwa kelpuasan 

kelrja melmbelrikan kolntribusi selbelsar 25,8% dalam melningkatkan kinelrja guru di SMK 

SMTI Banda Acelh. Selmelntara itu, 74,2% sisanya dipelngaruhi ollelh faktolr-faktolr lain 

di luar kelpuasan kelrja, yang melngindikasikan adanya variabell lain yang juga belrpelran 

dalam melnelntukan kinelrja guru di selkollah telrselbut. 

Pada Tabell 4 melnunjukkan hasil analisis relgrelsi pelngaruh budaya olrganisasi telrhadap 

kinelrja guru yang dimeldiasi ollelh kelpuasan kelrja: 

Tabell 4 Hasil Analisis Relgrelsi Pelngaruh Budaya Olrganisasi Telrhadap Kinelrja Guru Mellalui 

Kelpuasan Kelrja Selbagai Meldiasi 

Ite
l

m  Unstandardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

Standardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

T Sig 

 B Std. 

E
l

rro
l

r 

Be
l

ta   

Ko
l

nstanta 7,544 3,607  2,092 0,041 

Budaya O
l

rganisasi(X) 0,339 0,163 0,276 2,074 0,043 

Ke
l

puasan Ke
l

rja (Z) 0,472 0,171 0,368 2,767 0,008 

Ko
l

e
l

fisie
l

n ko
l

re
l

lasi  0,561   

R Square
l

 0,315 

F Hitung 11,934 

Sig 0,001 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian, 2025 (Data diollah) 

Dari hasil olutput SPSS pada tabell di atas dapat dibuat garis pelrsamaan linielr adalah 

selbagai belrikut:  

Y = ρzx X+ ρyz Z + el4 

Y = 0,231X + 0,255Z 

Pelrsamaan di atas melnjellaskan selbagai belrikut: 

1. Kolelfisieln relgrelsi belta untuk budaya olrganisasi selbelsar 0,276 melnunjukkan bahwa 

seltiap pelningkatan satu satuan dalam skala Likelrt untuk budaya olrganisasi akan 

melningkatkan kinelrja guru di SMK SMTI Banda Acelh selbelsar 0,276. Delngan kata lain, 

selmakin baik budaya olrganisasi, selmakin tinggi pula kinelrja guru di selkollah telrselbut. 

2. Kolelfisieln relgrelsi belta untuk kelpuasan kelrja melncapai 0,368, yang belrarti seltiap 

kelnaikan satu satuan pada skala Likelrt untuk kelpuasan kelrja akan melningkatkan kinelrja 

guru di SMK SMTI Banda Acelh selbelsar 0,368. Ini melngindikasikan bahwa selmakin 

tinggi tingkat kelpuasan kelrja, selmakin baik pula kinelrja guru di selko llah. 
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3. Nilai kolrellasi (R) yang melncapai 0,561 melnunjukkan adanya hubungan polsitif antara 

budaya olrganisasi (X) dan kelpuasan kelrja (Z) telrhadap kinelrja guru (Y) di SMK SMTI 

Banda Acelh, delngan tingkat kelkuatan hubungan melncapai 56,1%. Hal ini melnandakan 

bahwa hubunga  telrselbut signifikan. 

4. Kolelfisieln deltelrminasi (Adjusteld R²) selbelsar 0,315 melnunjukkan bahwa budaya 

olrganisasi (X) dan kelpuasan kelrja (Z) selcara belrsama-sama belrkolntribusi selbelsar 

31,5% dalam melningkatkan kinelrja guru (Y) di SMK SMTI Banda Acelh. Selmelntara 

itu, 68,5% sisanya dipelngaruhi ollelh faktolr-faktolr lain di luar moldell pelnellitian, selpelrti 

kelselimbangan kelrja dan kelhidupan, kelpelmimpinan inklusif, pelrilaku inolvatif, kinelrja 

karyawan, selrta pelngelmbangan karir. 

 

 Hasil Uji Mediasi 

Uji Solbell dilaksanakan untuk melnilai seljauh mana variabell intelrvelning dapat belrfungsi 

selbagai meldiatolr dalam hubungan antara budaya olrganisasi (X) dan niat untuk belrpindah kelrja 

(Y) mellalui kelpuasan kelrja (Z). Analisis ini melmanfaatkan pelrhitungan uji Z delngan rumus 

yang tellah ditelntukan selbagai belrikut: 

 

Belrikut adalah pelnulisan ulang telks telrselbut delngan lelbih halus: 

Dimana: 

a = Kolelfisieln relgrelsi yang melnunjukkan selbelrapa belsar pelngaruh variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell meldiasi. 

b = Kolelfisieln relgrelsi yang melnggambarkan selbelrapa belsar pelngaruh variabell meldiasi telrhadap 

variabell delpelndeln. 

Sela = Standar elrrolr elstimasi yang melngukur pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

meldiasi. 

Selb = Standar elrrolr elstimasi yang melnunjukkan pelngaruh variabell meldiasi telrhadap variabell 

delpelndeln.  
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C    = 0,462 

SEc = 0,150 

Sig  = 0,001 

 

Hasil pelngujian hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

Colelfficielnts 

Ite
l

m  Unstandardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

Standardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

T Sig 

 B Std. E
l

rro
l

r Be
l

ta   

Co
l

nstanta 10,379 2,527  4,107 0,001 

Budaya O
l

rganisasi (X) 0,484 0,113 0,506 4,267 0,001 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpuasan kelrja (Z) 

Colelfficielnts 

Ite
l

m  Unstandardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

Standardize
l

d 

Co
l

e
l

fficie
l

nts 

T Sig 

 B Std. E
l

rro
l

r Be
l

ta   

Ko
l

nstanta 7,544 3,607  2,092 0,041 

Budaya O
l

rganisasi(X) 0,339 0,163 0,276 2,074 0,043 

Ke
l

puasan Ke
l

rja (Z) 0,472 0,171 0,368 2,767 0,008 

a. Delpelndelnt Variablel:  Kinelrja Guru (Y) 

Belrdasarkan tabell hasil relgrelsi, kolelfisieln relgrelsi yang melnunjukkan pelngaruh budaya 

olrganisasi telrhadap kelpuasan kelrja adalah 0,506, selmelntara standar elrrolrnya adalah 0,113. Di 

sisi lain, kolelfisieln relgrelsi yang melngukur pelngaruh kelpuasan kelrja telrhadap kinelrja guru 

telrcatat selbelsar 0,368 delngan standar elrrolr 0,171 dan tingkat signifikansi 0,008. Telmuan ini 

melngindikasikan bahwa baik budaya olrganisasi maupun kelpuasan kelrja melmbelrikan pelngaruh 

langsung yang signifikan telrhadap kinelrja guru. Untuk melnggambarkan hubungan langsung 

maupun tidak langsung antar variabell, dapat dibuat diagram moldell pelrsamaan jalur yang 

melngintelgrasikan belrbagai moldell pelrsamaan relgrelsi. 

                                           Moldell Pelrsamaan Jalur 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

Budaya 

Organisasi (X) 

Kinerja Guru 

(Y) 

b      = 0,508 

SEb  = 0,151 

Sig   = 0,001 

a     = 0,506 

SEa = 0,113 

Sig  = 0,001 

 

== 

C’  = 0,171 

Z    = 0,704 
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√(b2s2)+(a2s2
b) 

0,506 x 0,508 

√(0,50820,1512)+(0,50620,1132
b) 

0,257048 

√(0,076708)+(0,057178) 

0,257048 

 √0,133886 

0,257048 

      0,365 

Nilai z untuk uji Solbell tidak dapat dipelrollelh langsung dari relgrelsi, teltapi harus dihitung 

selcara manual melnggunakan rumus uji Solbell. Pelrhitungan nilai z uji Solbell melnghasilkan: 

Z = 

 

Z =    

Z =     

Z =  

Z =        

Z =                    0,704241 

Hasil Analisis Jalur dan Sobel Test  

Di bawah ini disajikan hasil analisis jalur yang dipelrollelh dari relgrelsi dua tahap 

selbellumnya, selrta hasil uji Solbell yang digunakan untuk melngkaji pelngaruh budaya olrganisasi 

telrhadap kinelrja guru mellalui kelpuasan kelrja selbagai variabell meldiasi. Uji ini belrtujuan untuk 

melnilai apakah kelpuasan kelrja belrfungsi selbagai variabell meldiasi. Mellalui moldell pelrsamaan 

jalur yang ditelrapkan, pelngaruh langsung dan tidak langsung dapat diidelntifikasi dan diuraikan 

dalam tabell belrikut:  

No
l

 

Pe
l

ngaruh Antar 

Variabe
l

l 
Mo

l

de
l

l Be
l

ta Sig 
Pe

l

ngaruh 

Langsung 

1 Pe
l

ngaruh budaya 

o
l

rganisasi 

te
l

rhadapa kine
l

rja 

guru (ρ1) 

X-Y 0,462 0,001 

2 Pe
l

ngaruh budaya 

o
l

rganisasi 

te
l

rhadap ke
l

puasan 

ke
l

rja (ρ2) 

X-Z 0,506 0,001 

3 Pe
l

ngaruh 

ke
l

puasan ke
l

rja 

te
l

rhadap kine
l

rja 

guru (ρ3) 

Z-Y 0,508 0,001 

 Pe
l

ngaruh tidak 

langsung 
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4 Pe
l

ngaruh budaya 

o
l

rganisasi 

te
l

rhadap kine
l

rja 

guru me
l

lalui 

ke
l

puasan ke
l

rja 

X-Z-Y 0,664 0,000 

To
l

tal Pe
l

ngaruh Tidak Langsung ρ1+(ρ2 X 

ρ3) 

0,719 0,000 

So
l

be
l

l Te
l

st 2,68970851 0,000 

Z-Sco
l

re
l

 α = 0,05 1,96 0,05 

            Sumbelr: Hasil Pelnellitian, 2025 (Data diollah) 

Hasil uji dari pelngaruh langsung dan tidak langsung melnggunakan solbell telst olnlinel dapat 

dilihat pada gambar dibawah selbagai belrikut: 

                                    

Sumbelr:https://www.daniellsolpelr.colm/statcalc/calculatolr.aspx?id=31 (2025) 

Belrdasarkan ilustrasi yang tellah disajikan, dapat dilihat bahwa pelngaruh langsung budaya 

olrganisasi telrhadap kinelrja guru di SMK SMTI adalah selbelsar 0,462. Angka ini telrnyata lelbih 

relndah jika dibandingkan delngan pelngaruh tidak langsung mellalui kelpuasan kelrja selbagai 

variabell meldiasi, yang melncapai 0,719. Gambar diatas melnunjukkan hasil uji Solbell olnlinel 

delngan nilai 2,68970851, yang lelbih tinggi dari Z-scolrel (1,96) pada tingkat signifikansi α = 

0,05. Hal ini melnandakan bahwa budaya olrganisasi tidak hanya melmbelrikan kolntribusi 

langsung telrhadap pelningkatan kelpuasan kelrja, teltapi juga belrpelngaruh langsung telrhadap 

pelningkatan kinelrja guru. Sellain itu, kelpuasan kelrja belrpelran pelnting dalam melndolngkrak 

kinelrja guru di SMK SMTI. 

 

 

 

https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31
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Pengujian Hipotesis  

Pelngujian hipoltelsis dilakukan delngan melnggunakan moldell analisis relgrelsi untuk 

melmahami hubungan antar belrbagai variabell. Pelrtama, kami akan melnganalisis pelngaruh 

budaya olrganisasi telrhadap kinelrja guru. Sellanjutnya, kami akan melngkaji pelngaruh budaya 

olrganisasi telrhadap kelpuasan kelrja. Sellain itu, pelnellitian ini juga akan melnelliti pelngaruh 

kelpuasan kelrja telrhadap kinelrja guru. Telrakhir, kami akan melngelksplolrasi pelngaruh budaya 

olrganisasi telrhadap kinelrja guru delngan melmpelrtimbangkan kelpuasan kelrja selbagai variabell 

meldiasi.  

No
l

 Pe
l

ngaruh Antar Variabe
l

l Be
l

ta Sig  Thitung Ttabe
l

l Ke
l

te
l

rangan 

1 

Pe
l

ngaruh Budaya 

O
l

rganisasi Te
l

rhadap 
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l
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0,462 0,001 3,795 2,006 
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l

ne
l

rima Ha 

Me
l
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l

lak Ho
l
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O
l
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l
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l

puasan Ke
l

rja 

0,506 0,001 4,267 2,006 
Me

l

ne
l

rima Ha 

Me
l
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l

lak Ho
l

 

3 
Pe

l

ngaruh Ke
l

puasan ke
l

rja 
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l

rhadap Kine
l

rja Guru 
0,508 0,001 4,292 2,006 

Me
l
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l

rima Ha 

Me
l
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l

lak Ho
l

 

4 

Pe
l

ngaruh Budaya 

O
l

rganisasi te
l

rhadap Kine
l

rja 

Guru me
l

lalui ke
l

puasan 

ke
l

rja 

0,664 0,001 4,841 2,006 
Me

l

ne
l

rima Ha 

Me
l

no
l

lak Ho
l

 

Sumbelr: Hasil Pelnellitian, 2025 (Data diollah) 

Belrdasarkan tabell yang tellah disajikan, dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Budaya olrganisasi melmbelrikan dampak signifikan telrhadap kinelrja guru, delngan nilai 

belta melncapai 0,462 dan tingkat signifikansi selbelsar 0,001. 

2. Telrdapat pelngaruh signifikan antara budaya olrganisasi dan kelpuasan kelrja, delngan 

nilai belta selbelsar 0,506 dan tingkat signifikansi 0,001. 

3. Kelpuasan kelrja juga belrkolntribusi telrhadap kinelrja guru, delngan nilai belta 0,508 dan 

tingkat signifikansi 0,001. 

4. Budaya olrganisasi melmpelngaruhi kinelrja guru mellalui kelpuasan kelrja selbagai variabell 

meldiasi, telrlihat dari nilai belta 0,664 delngan tingkat signifikansi 0,001. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelngollahan dan analisis data, pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa: 

1. Budaya olrganisasi di SMK SMTI Banda Acelh belrdampak polsitif telrhadap kinelrja guru. 

2. Budaya olrganisasi juga melmelngaruhi tingkat kelpuasan kelrja di lingkungan telrselbut. 

3. Tingkat kelpuasan kelrja belrkolntribusi telrhadap pelningkatan kinelrja guru di SMK SMTI 

Banda Acelh. 

4. Kelpuasan kelrja belrpelran selbagai meldiatolr dalam hubungan antara budaya olrganisasi 

dan kinelrja guru. 

 

Selhubungan delngan telmuan telrselbut, belrikut belbelrapa saran yang dapat disampaikan 

kelpada guru dan pihak selkollah di SMK SMTI Banda Acelh: 

1. Selkollah pelrlu melngelmbangkan budaya olrganisasi yang melndukung kelrja sama, 

kolmunikasi yang telrbuka, selrta sikap saling melnghargai antara guru dan staf. Dalam hal 

ini, kelpala selkollah dapat melngadakan pellatihan atau wolrksholp untuk melmpelrkuat 

pelmahaman dan pelnelrapan budaya olrganisasi yang polsitif. Sellain itu, melmbelrikan 

aprelsiasi dan pelnghargaan atas pelncapaian telrtelntu dapat melningkatkan kolmitmeln 

telrhadap budaya olrganisasi yang tellah dibangun. 

2. Untuk melningkatkan kelpuasan kelrja guru, pelnting bagi kelpala selkollah untuk 

melmpelrhatikan kelseljahtelraan guru, baik selcara elmolsiolnal maupun matelrial. Melnyeldiakan 

fasilitas kelrja yang melmadai, melmbelrikan kelselmpatan untuk pelngelmbangan prolfelsiolnal, 

selrta melndukung inolvasi dalam prolsels pelmbellajaran akan melningkatkan kelpuasan kelrja. 

Elvaluasi kelpuasan kelrja selcara belrkala mellalui surveli atau diskusi telrbuka delngan guru 

dapat melmbantu melngidelntifikasi aspelk yang pelrlu ditingkatkan. 

3. Dalam upaya melningkatkan kinelrja guru, selkollah pelrlu melnyeldiakan prolgram pellatihan 

dan pelngelmbangan yang belrkellanjutan selrta rellelvan delngan kelbutuhan prolfelsi 

pelndidikan. Melnciptakan lingkungan kelrja yang melndolrolng inolvasi dalam meltoldel 

pelmbellajaran dan melmbelrikan umpan balik yang kolnstruktif juga akan belrkolntribusi pada 

pelningkatan kualitas pelngajaran. 
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